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ZAKAT DAN TATA CARA PELAKSANAANNYA
ⅣIENURUT HUKUIM ISLAM'

Prihatini ;\dnin""

ABTRA.CT
The tithe is the third pillar oflslaln. that is why the lalv is obligatory for those $,ho
hav€ fulfilled the requiremenf. Ihe lilhe has 1fie dinrension ofmatters pedaining to
prayer ritLral as w.ll as social ritual so not onl\'getringthdreligiaus merit for those
\\ho discharge i1 bnL also social benefit tbr the socicF- who receive it.
Nevertheless. rve still find man) pcople have not )ct been able to perform this
obligation and the dlsiribution neilher norks \rell nor goes to thc right people.
Thar is $hy, to tirlfill this obligation. the lithc pa)cl can distribute it direclly ro
those who havc thc ri8h! to receive it or througb thc board ofmosque official \\ho
collects the tithc 'lJadan Amil Zakat'or lhc sovcrnmcnt. This article wili dcscrihe
the possibillq !rI irnpielnenting at lnalter.

Kata Kunci : Zakat. Taia Cara PelaLsanlann\a

L PII,NDAHLt,IIAN
Daiam ajaran lslam dikenal bebcrapa bentuk kewajiban bagi pemeluknya

)ang disebut dcngao ibadah. ibadah tcldiri dari ibadah ruhiyah, badaniyah
dan ma'liyah. Ibadah ruhilah adalah ibadah )ang mengutamakan kesadaran
ruh/jiwa orang tang bersangkutan. karcna dcngan kesadarannya itu akan

mempenganrhi ibadah-ibaddh lainn)a. lermasuk ibadan ini, misalnya
mengucapkan 2 (dua) kalimah s.vahadai. Ibadah badaniyah adalal ibadah
yang mengutanaka.o peranan jasmani,/fisik. 'l ermasuk ibadah ini. misalnya
menjalanlian shalat sehari senralanr 5 (1ima) rvaktu, berpuasa di bulan
Ramadhan. dan pergi haji kc Mckkah al \lukaromal bila mampu. Ibadah
ma'liyah adalah ibadah harta keka-vaan yang dimiliki scseorang. 1'ermasuk
ibadah ili. misaln5a memba; aran zaLar. Sesuai dengan judul lulisan iri,
penulis hanl a membahas lebih jauh mcngenai ibadah ma'liyah.

' Tulisan inipcnrah ,lidiskusikan pada d!skusi intefn dosen Fakuhas Hukum Universitas
Tarumanagarn L.rnggal 22 lrebruari 200 I .

** Stafpengajar FakLrius HLrknm Unltcrsitas Iaru:xanagira Jakal1a.
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Zakat yang termasuk dalam ibadah halta/ma,1iyah, sebagai bentuk
realisasi dari pelaksanaan rukun Islam ketiga oleh umal Islam, terupakan
kewajiban yang djperintahkan Allah sesuai dengan ketentuan yang teisurat
di dalam Ayat Al-Qur'an, Hadirs Nabi Muhammad S.A.W r1an ijtihad para
fuqaha (ahli hukum islarn). Di dalam,{l-eur,an terdapat lebih kura.n; g2
ayat mengenai perintah mengeluarkan zakat.

Selainl<ata "zakat" di dalam Al-eur,an juga terdapat istilah ,,shadaqoh,,

untuk perbuatan-perbuatan yang berkenaan denga harta kekayaan yang
dimiliki seseorang, U'alaupun tujuannya sama, yakni beribadah untLrk
mencari keridhoan Allah, namun kedua istilah tersebut berbeda dip4ldang
dari segi hukum. Perbedaan terscbut adalah sebagai berikut:
1. Zakat mempunyai fungsi yarg jelas yaitu untuk mensucikan atau

membersihkan harta dan jiwa orang yang mengeluaxkad
memberikarurya. Dilihat dari bentuknya, zakat terdi aras 2 (dua) macam
yattu Zakat Mal (har.ra) dan Zakat Fitrah (ira) pengeluaran zakat
dilakukan dengan memperhatikan s)arat dan tata cara tertentu baik
mengenai jumlah, \.vaktu nlaupun kadar,/besarnl,a zakat ),ang harus
dibayaxkan.

2. Shodaqoh atau Sedekah biasa hukan merupakan kervajiban, melainl?ul
sukarela sifatnl,a dan tidak terikat dengan sl,arat atau cara tefientu dalam
pengeluararurya.

Berdasarkan perbedaan di atas, apabila ada orang nengatakan istilah
shodaqalrsedekah adalah rvajib hukumnya, maka hal itu dimaksudkan urtuk
zakat, karena merupakan pelaksanaan dari salah satu rukun Islam yang
lima. Sebaliknya, apabila ada orang ),ang mengarakan shadaqa|,/sedekah
adalah sunnaVsunnat hukunrnla. maka hal itu dimaksudkan untuk sedekah
biasa (AIi, 1988, 32.).

Sclain merupakan pelaksanaan rukun Islam ketiga. scsunggulmp zakat
menrpakan sarana kornunikasi utanu artara seseorang dengan orang'lain
dalam masyarakat. Karena iru iembaga zakat sangat tenting;alam
men1usun kehiduprn l.ang humanis dan hamonis. Allah telah menvediakur
semua keperluan manusia Lli mula bu'ni ini. sedangkarr umal manusia
tinggal menerima niknamya, sehingga wajar pula apabila umat manusia
membayar nikmat itu melalui pengeluaran zakat. Seseorang yang
mempunyai banyak harta tidak dapat menjadi musiim yang baik dan
sungguh-sungguh, kecuali apabJla telah mengeiuarkar/menyedekahkan
sebagian hal.ta kckayaann)a kepada orang-orang yaog memerlukan. kare[a
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di dalam harla yang dimiliki olclr orang,vang kaya terdapat pula hak orang
fakir dan miskin. Hal ini sebagaimalia dikatakan dalam Ai-Qur'an Surrah
Az-Zatiyat Ayat 19. bahwa "Dan pada hafta-harta mercka ada hak (untuk
diberikan) kepada orang-oralg miskin lang rneminta dan,t4aagqiskin yang
tidak s[ka meminta". Demikian pula yang terdapat di dalam hadits yang
diri\\,a),atkal1 oleh Bukirari dan Muslim. bahrva "Servaktu mengutus Mu'az
bin Jabal ke Yaman. antara lain Nabi Muhammad S.A.W. bersabda: Allah
meu,ajibkan mereka (orang Yaman) menzakati hafia kekayaan irereka.
Zakat itu diambil dari harta orang-orang kaya dan dibagi-bagikan kepada
fakir miskin".

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan di atas, jelaslah sudah
betapa pentingnya arti dari pada pelaksanaan pengcluaran 7,akal yang
meojadi kervajiban bagi omng muslim terhadap h:fta kekayaan yang

dirnilikinya. sebaEaimana tenulis di dalam Al-Qur'ar dan Iladits Nabi di

atas. zakat merupakal l'ral lang sangat esensial da]am ajaran Islam, karena

itu perlu diketahui dan dilaksanakan oleh pemeiuknya.

II. PENIAS,{LAHAN
Dari ulaia]1 di atas maka timbul perm,]salahan. bagaimarn hukum zakat

dan pelaksanaannla dalam kehidupan umat uslim? Permasalahan ini
penting untuk dikaji. mengingat sutus hukum akan mernperjelas posisi

zakat bagi umat muslim, sehingga keterikatan umat muslim terhadap zakat
menjadi jelas puia. Selain itu, pengkajian pelaksanaan zakatjuga.menjadi
penting, unt.tk mengetahui kondisi nyata zakat dalam kehidupan umat
muslim. sehingga dapat diketahui tingkal kesadaran umat muslim dalam
melaksanakan zakat.

III. PEMBAHASAN
A, Hukum Zakat

1 Petlg€rtian
Zakat. yang merupakan rukun Islam )-ang ketiga ini. disebut dalam

Al-Qur'an seban-\'ak 82 ayat, dalam kitab-kitab hadits, dan

dikembangkan melalui ijtihad marusia dalam berbagai aliran (mazhab)

hukum islam. Kata "zaka1" berasal dari kata dasar "zaka" yang berarti
berkah, tumbuh, bcrsih, dan baik. Makna lail kata za&a sebagimana

digunakan dalam Al-Qur'.rn adalah suci dari dosa. Dalam kirab-kilab
hLrkum Islam (fiqih). perkataan zakat diartikan dengan kata suci,

tu$buh, dan bcrketrbang. scita bertrah
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Jika peogertian itu dihubungkm dengan harta, maka menurut ajaran
Islam, hada yary dizakati itu akan tumbuh dan berkembang, bertambah,
suci, dan membawa berkah (membawa kebaikan bagi hidup dan
kehidupan yang purrya). Jika bcberapa makna kata diatas dijadikan dasar
rumusan zakat, maka zakat adalah bagian dari hafia yang waiib
diberikan oleh setiap muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang
tertentu dengan syarat-syarat tetentu pula. Syarat tertentu dari harta
yang akao dizakati adalah dsab, haul, dan qadar.(Ali, 1988, 38-39).

Menurut hadits sebagaimarla dijelaskan oieh Nabi Muhammad
S.A.W. pada saat beiiau mengutus Muaz bin Jabal untuk menjadi
Gubemur Yaman, zakat adalah harta yang diambil dari orang-orang k4va
untuk disampaikan kepada yang berhak menerimanya, antara lain fakir
dao miskin.

2. Dasar Hukum Zakat.
Zakat merupakan suatu konsep ajaran Islam yang berlatdaskan A1-

Qur'ar dan Sumah Rassul. Dalam konsep tersebut dikatakan bahwa
hata kekayaan yang dipunyai seseomrg adalah amanah dari Allah dan
berfungsi sosial (Ali, 1988. 39.). Karena itu, zakat adalah suatu
kewajiban yang diperintahkan oleh Allah S.W.T kepada umat rnanusia.
Hal ini terlihat dari adanya dalil-dalil mengenai penunaian zakat, baik
yang terdapat dalam Al-Qur'an maupun kitab-kitab hadits. Dalil-dalil
yang terdapat dalam Al-Qur'an, antara lain sebagai berikut (Ali, 1988,
42-43):
a. Hendakiah manusia mencari rezeki yang baik dan halal (Q.S.2: 168).
b, Harta kekayaan hendaklah menjadi sarana menuju kebaikan hidup di

akhirat (Q.S.28: 77).
c. Allah melarang orang menimbun emas dan perak tanpa

mempergunakannya uituk kepentingan Agama dan Masyarakat
(Q.S.9: 34).

d. Allah melarang memakai hak orallg lain secara ridak sah
(Q.S.2: 88) dan melarang riba berlipat ganda (Q.S.3: 130).

e. Di dalam harta kekayaan seseorang terdapat hak orang yang
meminta-minta dan hak orang (miskin) yang diam (saja) (Q.S.5l:
l9).

f. Allah rnemerintahkan manusia agar menyampaikan amanat kepada
yang b€rhak mererimannya (Q.S.4: 58). Harta adalah amanat Allah.
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g. Aliah menggembirakan (hati) orang yang suka mendemakan
hartan)a di jalan Allah dan memberikan pahala berlilat ganda di
dunia dan atlrat (Q.S.2: 2,15).

h. Orang-oraog yang menalkahkan hartanya di jalan Allah adalah

laksala menanam sebutir ben]h.varg menumbuhkan tujuh tangkai
dan pada setiap tangkai melahirkan scratus biji atau buah (Q.S.2l

261).
i. ,Menampakktur sedekah dengan tujuan untuk dicolltoh orang lain

adalah baik. Tetapi menyembunlikannya lebih baik lagi, supa,va

tidak n,cnimbulkan riya pada pemberi dtm meoyakitkan hati .veng
mcnerim.r (Q.S.): 271 ).

j. Dalam menbelanjakan harta. jalganlah manusia lcrla]u kikir dan
jangan pula terlalu pemurah (Q.S.17: 29).

k. Trhan menjadikan kehidupan manusia itu bertingkat-tingkat agar

dapat saling tolong-menolong (Q.S.1l: :12).

1. Adalah sama dengan menduslakai agama. bila ora[g menelantarkan

dan tidali membcri makan anak yatim (Q.S.107: 1-2).

m, Allah memerintahkan omng-orang beriman mengeltnrkan sebagian

dari hana berdan,u-'a untuk kebajikan (zakat). Yalig dikeluarkan itrt

n

0

hendaklah ,r,ang berkualilas baik, bukan lang buruk-btrruk (Q.S2:
261\.
Terdapat delapan golougan yang hcrhak menerima zakat. yaitu fakir,
miskin, amil, mualla! riclatr, gha m, sabillillah dan crang

yarrgsedang dalam pcrjdlanan (ib u.tsabil) (Q.S.9: 60).

Dilihat dari segi pengabdian kepada Allah. menunaikan Takat

bukanlah mcmberikan sesuatu kepada-Nya, melainkan

mernpersenlbahl(an ketaq\\'aan dengan nelaksanakan perintah-Nya

(Q.s.22: -17).

Di samping litng lerdapat di dalam Al-Qur'an. dalildalil nengenai
zakal ini terdapat pula di dalam kitab hadits, anrara lain (Ali, 1988, 44):

a. Orang kaya yang berslukur lebih baik dari orang miskin yang

kuflrr;
b. Kemiskinan mcmbarva oraog kepada kekufuran yaitu sik-ap

urengingkari dan lupa kepada kcbcnaran;
c. \fenolong ianda miskin sama (nilainla) dcngan melakukan jihaC di

jalan Al1ah;
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d. Senlum (yang kau berikan) pada saudaramu menga.njurkan berbuat
baik dan mencegah melakukan kejahatan, menunjuka,r jalan bagi
orang yang sesat. menghilangkan gangguan duri dari jalan,
menuangkal air yang ada dalam embermu ke ember saudammu,
m€nuntun orang yang lemah, adzrlah sedekah;

e. Sewaktu mengutus Muaz bin Jabal ke Yaman. antara lain Nabi
Muhammad S.A.W, bersabda: "Allah meuajibkan mereka (orang
Yamal itu) menzakati harla keka].aat mereka. Zakat itu diambil dari
orang-orang kaya dan dibagi-bagikan kepada fakir miskin;

f. Ketika seorang menanyakan pendapat Muhammad mengenai cara-=-+
membelanjakan hartanya, Nabi menjawab: Keluarkan zakat daii
hadamu itu, sebab zakat adalah suci dan akan menlucikan kamu.
Dengal zakat kamu akan dapat menyambung tali silaturabmi dengan
kembat, tetangga, pemirta-minta dan menghormati hak orang-orang
miskin.

g. Barangsiapa yang diberi Allah kekayaan, tetapi tidak menunaikan
zakatrya, pada hari kiamat, kekayaamya itu akan menjadi ular
berbisa yang akan meliiit tubuhnya, sambil berkara: Al<ulah
kekayaanmu dan akulah harta b€ndamu.

Berdasarkau dalil-dalil hukum zakat terscbut di atas, dapat dikatakari
bahwa menunaikan kewajiban zakat mempakan tolok ukur bagi
keimanan seseorang. Seorarg muslim belumlah dianggap sempuma
imarmya, jika dari harta kekayaan yang diperolehnya tersebur tidak
dikeluarkan zakatnya. Selain itu kesosialan seorang muslim dapat dilihat
dari kenyataan/praktik tentang apakah ia rela dar taat dalam menunaikan
kewajiban zakat yang merupakan hak fakir-miskin (Hasan, 1995: 26).

3. Tujuan dan Syaral Zakat
Yang dimaksud dengan tujuan zakat dalam hubungan ini adalah

sasaran praktisnya. Walaupun sesungguhnya zakat sendi merupakan
ibadah yang mengandung dua dimensi, yaitu dimensi hablumminallah
(hubungao antara ma,nusia dengan Allah sebagai penciptanya) dan
dimensi hablumminannas (hubungan antara manusia dengan manusia
atau manusia dengan makhluk Tuhan yang lainnya), penunaian zakat
merupakan wujud dari ajalan Islam yang sangat memperhatikan
rnasaiah-masalah kemasyarakatan, tcrutama nasib mereka yang lemah
(llasan, 1995: 26).
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Dari prinsrp di atas, scbcnam)a tLrjuan yang hcidak dicapai dari

Ilenunaian zakat, antara lairr sebagai beiikuti
a. Nlcngakat dera]at fakir miskin dan membantun)a keluar dari

kesulitan hidup dan penderitaan:
Memba[tu pcnrccahar nasalah )ang dihadapi olch para gharim,
ibnussabil. d?rn mustahiq lainnya;
tr4embcntangkan dan nembina tali persaudaraan sesama umat Islarn
dan manusia pada umumn-ra;

d. Iv{enghilangkan silk kikir dan atau loba pemilik hafia kekayaan;
e. Membersihlian siibt denglii dan iri (kecemluruuan sosial) dari hati

orrny-oran, rni'L ir:
f. Nledenbarani j urarg pemisah aniara Yang kaya dengan yang miskin

dalam suatu nlas)arakat:
Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang,

terutama pada ftereka )'ang memfun)di harta;
\4endidik manusia untuli beldisipiin menunaikan kewajiban dan
men]'erahlan hak orang lain yang ada padan)a; dan
Sarana perneratean pendapa,"an (rejeki) unruk mencapai keadilan
sosial.

N'lengenai s)aral zakat, menurut para ahli hukum Islam ada beberapa
syarat )ang halus dipenuhi agar ke*ajiban z;lkat dapat dibebankan
kcpada harta kekayaan yang dimiliki oleh sesorang. Salah seorang ahli
hukum Islan vang hcrnama Daud Ali mengatakan bahu,a harta yalg
rvajib dizakati hams memenyhi syarat: pemilikan yang pasti-
berkembang. rnclebihi kebutrihan pokok, bcmih dari hutang, mencapai
nisab. dan mencapai haul (Ali. 1988i 41).

d. Penerima Zakat
Mcngcnai pcnerima zakat dapat dibagi [edalam dua kategori, yaitu

)'ang berhrk dan lang tidak berhak me.erima zakat. Yang berhak
menerima zakal. menurut kcleniuan dai;rm Al-Qur'an Surrah (At-
Taubah) A)at 60 adalah: irlir. rniskin, amil, muallaf, riqab. gharim,
sabililiah. dan ibnussabil. Scbalikny-a 1,ang tidak berhak menerima zakat
adalah kelompok orang berikut:
a. Kcturunan Nabi Muhammad S.A.W.. berdasarkan hadits Nabi

sendiri.
b. Kelonrpol orang ka1a.
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c. Keluarga Muzakki, yakni keluarga orang-orang yang *ajib
mengeluarkan zakat.

d. Orang yang sibuk beribadah sunnah untuk kepentingan di nya
sendiri sehingga melupakan keu,ajiban menoari nafkah untuk diri
dan kelr.rarga sena orang-orang yang ditanggungnya.

e. Orang yang tidak mengakui adan)a Tuhan dan menolak ajaran
agama (atheis)

5. Macam-macam Zakat
Al-Qur'an tidak memberi ketegasan tentang kakayaan lvajib zakat dan

sydat-syamt apa yang mesti dipenuhi sena tidak rnenjelaskan berapa
besar yang harus dizakatkan. Al-Qur'an hanya mcnyebutkan beberapa
jenis kekayaan yal1g disebutkall dan diperingatkan untuk dikeluarkan
zakatnya sebagai hak A11ah. Kekayaa! lersebut adalah (QadaNi. 1987,
t22-123):
a. Emas dan perak. Dalam firma-Nya dikatakan bahtva "C)rang-orang

yang menimbun emas dan peiaL dan tidak membelanjakan buatjalat
Allah, sampaikan kepada nereka berila gembira lentang azab yang
sangat pedih" (Q.S.9: 3,1).

b. 'fanaman dan Buah-buiihan. Nlengenai ini Allah menyatakan bahwa
"Makaniah sebagian buahnya bila berbuah dan bayarlah hak tanaman
itu waktu menanamnya' (Q.S.6: 111).

c. Usaha, misaloya usaha dagang dan lain-lain. Dalam hal ini firman
Allah men)ebutkan "llai orang-orang 1,ang beriman. kcluarkanlah
sebagian 

"vang 
baik dari pcnghasilalrmul" (Q.S.2r 276).

d. Barang-barang tambang lang dikeluarkan dari perut bumi-
Mengenai hal ini Allah berfirman "Sebagiai di anram yang Kami
keluarkan untuk kaliar dari perut bumi" (Q.S.2:278).

Selain dari lang dircnurkan Ji aus. Al-Qur'Jn juga hanva
menyatakan apa yang rvajib dizakatkan itu dengan runusan yang sangat
umum yaitu dergan kata-kata ''kekayaan". Misaln)a, dalam firman-Nya
menyalakan "Pungutlah olehmu zakat dari kekayaaLn mereka, kan
bersihkan dan sucikan mereka dengannya" (Q.S.gi 103). Kemudian
dikatakan-Nya "Di daiam kcka,vaan mereka terdapat hak peminta-minta
dan orang yang neiarat" (Q.S.5I i19).

Walaupun di dalam Al-Qur'an tidak ditegaskan mengenai kekayaarl
dan besamya zakat, namun persoalan ilu dijelaskan olch Sumair Rassul
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dan iitihad para alrli irukum Isiam (fuqaha) melilui jalan ijtiha,l.
Nlenurut sunnah Nabi dan itjihad pada lLrqaha, harta kekayaan yang

harus dizakari digolongkan ke dalam 2 (dua) macam yaitu zakat hana

[nal) dan zakat ji\\a (fitrah).
Zakat hafia (zakt n1a1) adalah hagial dari harta scseorang yang

wajib dikeiuarkan untuk golong;rn ora11g-orang tertcntu s.telah dipun)'ai
selama jalgka u,aktu teflenlu dan dalam jumlah mininral tertenlu Harta
y.mg tcrmasuk dalan zakat ini adalah: emas. perak, dan uang: barang

yangl diperdagangkan; hasil Delemakan: hasil bumi; dan hasil lambang

dan barang tenruan.
Zakat ji\a (zakai fitlah. adalah Pcngcltlaran yang 、vttib dilak lkan

oleh setiap muslim yang mempun)ai kelcbihan dari nafl(ah keluarga

varg $ajar pada nalam hari Raya ldul Fitr, sebagai tanda slxkur kepada

Allah karena telah selesai menunaikan ibadah puasa.

6. Hikmah Pcmbayaran Zak^t
SebagaimirDa telah pelulis uraikan di aras^ bahrva zakat merupakan

it adah )ang mengandung dua dimensi. yaitu dimensi habluminaliah dan

dimensi habLuuiuannas. Selain i1u, pclaksannai zakat juga m$ngalldung

hikmah/fianfaat lang bersilht rohani,vah dan tilosolis. yarrg disuratkan

dalam A)'at Al-Qur'an dan Hadits Nahi. Di antara hikm;rh-hikrnah itu
adalah (Ali" I 988: 241):
a. Vensyukuri karuria lllahi. rnenumbuh-suburk.rn hana dan pahala,

sefia mcnlbersihkan diri dari sif'at-sifat kikir dan loba, dengki, iti,
scl1a dosal
Melildungr mas,!arakal dari brha,va kemiskinal dan ekib?l
kemelaratan:
Metm3lrdka[ rasa solrriarilas dan kasih sa]ang di antara scsama

ma'iusiar
Nlani1'eslasi k.gotongroyongan dan tolong menolcng daiarn kebaikan

dan taq\al
\Iengurangi kelakir-miskinar yang merupakan masalah sosi ;
\4enrbiua dan mengcnrbangkan stabilitas sosial; dan

Salah sato jalan me\rujuilkirn kcadilan sociai.

b

d.

t
g.

ll. Tatlr Cara Menunaikan Zakal
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Dalam melaksanakan zakat, baik itu zakat hafta nlaupun zakat fitrah.
ada beberapa ha1 yang harus diperhatikan oleh uajib zakat. Adapun hal-
hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikr.rt (Rayid, 1978: 63-68)l
L Niat. Maksudnya berniat dalam hati menunaikan zakat fa.dhu secara

ikhlas, bersih. murni dan jujur. semata-mata mengharapkan ridho
Allah. sebagaimana sabda llasullullah: ,.Scgala amai perbuatan itu
hanyalah bergantung niatn)a dan bagi setiap orang hanyalah menuml
apa yang diniatkannl,a".

2. Menlegura<an. nr'lin\r. ,iTtbilr srrdoh ..rmpai $iklun\'a unlu(
membayar zakat rnaka segeralah dilaksanakan. karena dengan
menyegerakan membayar zakat berafii juga rnenghindarkan diri dari
penghaiang, yang menghalangl untuk berbuat kebajikan, karena
manusia tidak pemah akan tahu kejadian yang akan menimpanya.

3. Tidak rnemindabkai ketempat lain. Pada dasamya z kat jangal
dipindahkan ke lain tcmpal, mengingat bahwa kewajibao menolong
orang 1,ang dekat aCalah baik dekst secara kekerabatan ataupun dekat
sccara lingkungan di tnana seseorang bertempat tinggal. sehingga hal
i1u yang harus didahulukan sebclum menolong oralg yangjauh.

4. Diserahlczra kcpada iang berhak. Penverahan zakat dapat melahii
badan amal zakat (BAZ) atau dilakukan langsung oleh yang
bersangkutan kepada valtg berhak menerimanva. Namun hal penting
yang harus dilakukan olch pemberi zakat adalahjangan sampai zakat
itu diberikan kepada yang di luar delapan golongan (asnaf yang
sudah ditettuk:m oieh Al-Qur'aI1 dan Sunnah Nabi Muhammad
S,A,W,

Mengenai tata card menunaikan zakat bagi :.rng wajib bezakat,
secam sederhana dapat penulis ulaikan sebagai bcrikut :

l. Bagi harta kekayaan yang bcrbentuk cmas, pemk dan uang.
a. Zakat emas yang harus dikcluarkan seseorang! selain harus

dimiliki secara pasti dan sudah dirniliki selama satu rahun (haul)
juga harus sampai jumlahnla (nisab). -vaitu 20 Dinar (e.S.g: 35)
atau.jika diukur dengan en1as di Indonesia seiam dengan 96 gram
emas murni (Departemen Agama. 1978), dengan kadar ZaLat
yarrg harus dibalarkarv dikelLrarkan adalah 2.5 %.

b. Zakat perak yang harus dikcluarkan adalah perak yang telah
diniliki selama salu tdhu.1 (haul) dan jumlahnya (nisab) sudal
mencapai 200 Dirhan arau setara dengan 672 gram perak mumi
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(Depi,utemco Agarna. 1978), degan kadar zakal Perak )aog harus

di^e.;-t..'rr aJrr.rn.eb< .rr 
".5 d o.

c. Liang. baik r-rin8 giral miuptn uang chadal sttelali dilriliki
selam satu rahun (hai,l) dan sudair mencapai jrrmlahn"va (nisab)

seiilai alau setara dcngan 96 grarm emas (Dcpartemen 'Agamft,
1978). dengan kcdar zakat uang )ang harus dikeluarkan adalah

sehesar 2-5 7n .

2. Hasil Pertcrnaka
BiDatang ternak )ang dikenakan zakat adal4lr biDatang temak

yang sudah dimiliki selama satu lahun (haui) dan binatang lernak

tersebut tidak digunakan sebagai lenaga pensangkutan dan

sehagainya. Di Indonesia vang temasuk biflataog rcrnak di sini

adalah:
a. Kanibing, biri-biri, dau clomLir, yang lisablla adalirh 40 ckor.

Apabiia seseorang menpunl ai 40 s d. 120 ekor, Takatnya adalah

1 ekor. Apabila seseorang mcnlpunlai 121 s.d. 200 ekor.

zakatn) a adalah 2 akor. Kcmudian apabila scseoralg mempun)ai
201 s.cl. 100 ehor, zakatnla adalah 3 ekor. Sclarjutnya setiap

pe alnbahan 100 ekor berikutnva, zakatnla adalah tambah i
ekor.
Sapi. ,rang nisabny:a adalah 30 ckor. Apabila seseorang

mempun)ai 30 s.d. :9 ekor. zakatnva adalah I ekor yang

berumul lebil'r dali I lahLu.. lpabils seseorang mempunlai 60

s-d. 69 ekor. zakatnla adallh 2 ekor,vang bertumir lebih dai 1

tahB1. Kemudian apabila s.,seorang mempun;ai 70 s-d.79 ekor,

zakatnya adalah 2 ckor (1 ekor berumur lebih dali I tahun dan 1

ekol lagi berumur lebih dari 2 lahul)). Selarjutn)a seliap

tambahan 30 ekor berlkutrrla. zakatnya adalah ditambah 1 ekor
sapi lang berumur lebiL deri I tahun-

Kerbau dan Klrda. yang niseb dan kadarnya adalah sama dengan

zakat sapi.

Tumbuh-tumbuhan (Hasil llumi)
a. Padi. yang haLlin.la adalah setiap panen jika iumlahnya (Iisab)

sudah mencapai sejun,lah J 350 kg gabah atau semla dengan

750 beras, dengan kadal zakat yang harus diba)ar sebesar 10

b.

C
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oi urtuk sawah ladah hujan. scdangkan kadar zakat untuk
sawah 

"yang 
diairi dcngan irigasi adalah 5 %

b. Biji-bijian fiagung. ledelai dsb). yang ]Eulnya adalah setiap
panen yang nisab dan kadar zakatnya sama dengan zakat padi.

c. Umbi-umbian (ubi. kcntang, ubi kap. ubi jalar, jahe. dsb.).
yang hasul. nisab. dan kadar zakahrya adaiah sama dengar
zakat padi.

d. Buah-buahan (kelapa. pisang. duku. tambutan. durian,
mangga, apel. jeruk, pepava! nanas. kelapa. pala, lada, pimng'*
dan sejeni"nlar. ra g haul. nrsab. dan kala- ,, rk.rrn)a adaLlr
sama dengarl zakal padi.

e. Tanaman hias (anggrek, dan segala jenis bunga), ,vang haul.
nisab, dan kadar zakatnya adalah sama dengan zakat padi.

i'. Runput-rumputan (serei, bambr], rebu, dan scjenisoya), yang
haul, nisab, dan kadar zakatnya adalah sama dengan zakat
padi.

g. Daun-daunan (teh. tembakau. r,anili dan sejenisnya), yang
haul, nisab, dan kadar zakatnya adalirh sama dergan zakal
padi.

h. Sayur-sayuran (barvang. mcntimut. kol, rlortel, bayam. sarvi,
cabai, dan sejcnisnya). yang haul. nisab, dan kadar zakahya
adalah sama dengan zakat padi.

4, Perdagangan, Pendnpatnn, dan Llsaha-usaha
a- Perdagangan

(1). Industri, sepe j: [eksri]. baja. keramil. batu merah,
genting. kapur, tempe. tahu. batik, ukir-ukiran, dan
sejenisnya. jika sudah diperdagangkan selama satu tahun
(haul) dan jurrlahnva (oisab) sudah senilai/setam dengan
96 gram cmas murni, maka kadar zakat yang harus
dikeluarkan adalah 2.5 %.

(2). Industri pariwisata, sepertir hotei, cottage, penginapem.
vi1la, rcstoran. bioskop, kolam renang darr sejenisnya, jika
sudah dijalankan selama satu tahun dan nisabnya sudah
senilai/setara dengan 96 gram cmas mumi, maka kadar
zakat yang harus dikeluarkan sebesar 2.5 02.

(l). Perdagangan, seperti eksport impofl atau perdagangan
dalam negeri misail,lya: pertokoan. u,anmg, kios/depot,
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pcrcctaka[ dan p.rrerbitan, jika sudah berialan sclama

satu tahun Ihaul) dan nisabnya sudah senilai,/setara

dengan q6 gram emas mu 'li. maka kildar zakal )'ang
harus dikcluarkan sebesar 2.5 o,'0.

('1). Jasa. sepefiii notitris. pengacara, irliuntan, Irlvel biro. blro
reklame. designer. salon, dan traNportasi dalat atau laul

atau udara, jika sudah berjalan selama satu tahun (haul)

dan nisabnya sudah senilai/setara dengan 96 gram emas

mLlmi. maka kadif zakat yang harus dikeluarkan sebesar

(5). Reai cstatc, seperti pcrumahan -aI:ru pe-nyetaan

rumafutanah. jika sudah berjalan selan1a satu tahun (haul)

dan nisabnya sudah senilai/setara dcngan 96 gram crnas

murni maka, kadar Zakat yang harus dikcluarkan sebesar

2.5 %.
(6). Pcndapalan. scpcrtii gaji, honorarium, komisi, atau

penghasilan dokter, jika sudah didapat selana satu tahun

(liaul) dan nisabnla su.iah seililajlsetara dclgan 96 gram

emas murni. 11laka l(adar zakat yang harus dikeluarkan

sebesar 2.5 %.
(7) llsaha-usaha petlalian alau perkebunan, sepertil tambak.

kcbun teh'karet ,/kcrp i. peternakan ayarnlbebek&elinci,
dan sebagain,va. jika sudah berjalan selama satu mhrul
(haul) dan nisabnra sudah senilai/selara dcngal 95 gram

cmas nrutrrj, maka kadar zakat yang harus dikeiriarkan

sehesar 2.5 9'o.

(8). Uang sinpanan, scpefti: tabanas. deposito, uang tunai, dan

sejenisn-va, iika sudah dimiliki selama satu tahur (haul)

dan nisabnl'a sudah senilai/serara dene,ar 96 gram enias

murni, maka kadar zakat yang harus dikeluarkan sebesar

2.5 %.

5. Zakat Fitrah.
lata cara perhitungan zakat {itrah bergantung pada jenis

makanan pokok suatu daerah. jumlahnya (nisab) melebihi
kebutuhan lyirng uajar) unluk keluarga pada hari raya idul fitri.
hauinva titp akhir ranadhat dan kadam.va 2,5 kg atau 3,5 liler

０́
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makanall pokok aiau boleh juga dalam bcntuk uang seharga
makanan pokok tersebut.

C. Zakat dan Pajak
Dengan sekadar membandingkan dan tidak dimaksudkan unnrk

membuka kemungkinan pajak mengganti zakat alau sebaliknya, di
bawah ini penulis coba menggambarkan persamaan dan perbedaan
antara zakat dan pajak. Pajak pada hakikatnya merupakan keu,ajiban
material seora[g tvarga negara pada negaranya untuk dibayar menurut
ukuran yang telah ditentukan mengenai kekayaan dan pribadi seseorang,
sena dipergunakan untuk membia)aj pengeluatall-pengeluaran negara
(Syarifudin. 1986: 21). Zakat pada hakikatnya adalah bagian tertentu
).ang ada pada harta seorang Islam yang uajib dikeluarkan atas perintah
Ailah untuk kepentingan oratg lain menurut kadar vang ditcnrukan-Nya
(Ali, i9881 50). Dengan dernikian antara Zakat dan Pajak mempunyi
persamaan dar perbcdaan lSyariludin, 1986: 2l).

Pajak dan zalet adalah sama-sama merupakar pembebanan
kewajiban atas hana kekayaan vang dimiliki seseorang dan pada pribadi
oIang yang bersangkutan. Pcrbedaannya tcrletak pada:
a. lakat mcrupaka[ kewajiban Agama ),.mg diretapkall oleh Allah.,

sedangkan paiak mealpakan kervajiban *arga negara yang
ditetapkan oleh penterintah

b. Zakat u,ajin dikeluarkan olch adalah orang Islam. sedangkan pajak
wajib dikeluarkan olel'r semua warganegara dan orang asing tanpa
memandang agananya.

c. Zakat ditcrima7dinikmati olch kclotnpok orang tertenftl. sedangkan
pajak dinikmati oleh semr.ra penduduk dalam suatu negara.

d. Sanksi tidak membayar lakat adalah dosa, sedangkan sanksi tidak
membayar pajak adalah denda atau hukuman.

e. Zakat tidak mungkin dihapuskan karena merupakan rukum Islam.
sedangkan pajak mcmungkinlan untuk dihapus tergantung pada
penimbangan dan keadaan kcungan negara.

Berdasarkal uraian di atas, maka keduanya memiliki esensi yang
berbeda. Karena itu. zakat tidak dapat digantikan oleh pajak, sehingga
meskipun negara telah menganbil sebagian harla seseorang melalui
pajak, maka zakat tetap merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan.
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D. Zakat rlan Negara
l-Iraian sub D ini han)'a irermaksud menggambarkan peranan

negara apabila harus memungut dan rnengelola zakar. Kxrena itu,
uraian sub iri tidak bertcndensi l.cpada kemrurgkinan zakat dapat
mengganti pajak dalarlr fi.inctruhi kehutuhan biaya bagi
pen-velenggaraan negam.

Zakat sclain merupakan kcuaiibal setiap muslim lang mampu
dan diperunt kan bagi mereka lang berhak menerinranya. juga
tuerupakan sumber dana potensial unluk kesejahteraan unum. Agar
menjadj sumber dana ,'ang dapar dimanfaatkan bagj..kesejahteraan
masyarakat. rnalia perhL adanva pe[gelolaan Zakat secara prolesionai
dan bertanggung jawab. Untuk i1u diperlukan lembaga yang

ber*enane dalam hal ini Degara (cq. pemerintah) lang bertindak
sebagai uakil fakir-miskin untuk rnemperoleh haknya yang ada pada

ora,rg-orang kaYa.

Hai di aras adalah sejalan dengan syariat agama Islam, yang

dalam Q.S.9:103 dikatakan ba1'trva "Aiiah memerintahkan kcpada

Nabi Vuhammail S.,\.\V., agar ).iabi memungut zakat dari harta

omng-orang ka1a". Demikian pula dalam Iladits Nabi, yang

menyalaLan Nabi Muhammad S.A.W. memerintahtan kepada Muaz

bin Jabal yang menjadi Gubernur Yalan agar ia memungut zakat dari

omng-omng kaya dan kemudian dibagi-bagikan kepada fakir-miskin
(II.R. Bukhari).

Pemungulan zakar oleir iemhaga (peme ntah) pada hakikatn)a
hanva merupakan pcmindahan pembcdan zakat, sehingga zakat tidak
diberikan langsung oieh omng kaya kepada orang yang berhak

nlenerinanya. melairtan melalui lemaba (pemcrintahi. Sebenamya.

cara ini merupakan upala pemerataan keka.vaan, dengat prinsip agar

orang kal'a yang mengeluarkan zakat tidak merasa sebagai bentuk

kebaikan hati tetapi me.asa sebagai keu,ajiban. Sebaliknya, fakir-
miskin Iang mcncrima zakat tidak merasa berhutang budi pada omng

kaya. Srlain itu. apabila zakat dipungut oleh negara (pcmerintah)

keuntungaon,va antara lain (Ali, 1988i 52):
1. Pala tajib zakat lebih disiplin dalam menunaikai keuajibannya

dan |akir-miskin lebih terjamin liaknl al

2. Pcrasaan lakir-niskin lebih dapat dijaga, tidak merasa sepedi
oraDg derninta-minta;

3. Pembagian zakat akan lebih tertibr
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4. Zakat )ang diperuntukkan bagi kepenlingan umum scperti
sabilillah, dapat disalurkan dengan baik karena pemcrintah lebih
mengetahui sasaran penDnlaatannva.

Dari uraian di atas. pemungutirn dan pengelolaan zakat oleh
pemerintah, hanya bcrsilat administrastil,/tata laksiura agar
pen'lungutan dzur penvalulannl,a dapal berjalan dengan baik. llal ini
ielas bah\\,a pemungutar dan pengelolaan zakat olL'h pemedntah tidak
dimaskudkan mengganti posisi pajak, karena rreniliki hakikat dan
sasaran yang berbeda.

IV. KESIMPIII,AN
Berdasarkan uraian di atas. pcnulis berkesinrpulan bahwa zakat

hukumnya wajib bagi umat Islam, yang diper.inrahkan melalui Al-
Qur'an. Sunnah Nabi. dan dikembangkan melaiui iitihad manusia.
Melaksanakan kewajiban zakat berarti merealisasikan rukun Islam yang
ketiga. KeFajiban zakat dianlbjl da.i harta kekayaan yang dimiliki
seseorang sesuai dengan ketentuall haul, nisab, dan kadeunya. Zakat yang
dikumpulkan djpenmtukkan bagi delapan golcngan./ kelompok (asnaf)
yarg telah ditentukan olch Al-Qul'an.

Zakat merupakan sumber dana yang potensial. bagi kesejahteraan
masyamkat. Karena itu, pelaksanaan zakat perlu dikelola secara
prolesional dal bertangguogjarvab, sehingga kemanlatannya tcpat pada
sasaran. Pelaksanaan ini dapat dilakukan langsung olch pembayar pajak,
melalui BAZ, atau oleh pemerintah. Dcngan demikian. kcrvajiban zakat
yang telah dilaksarakan oleh setiap umat Islam, mudah-nrudahan, dapat
menjadi amal ibadarh dan memperoleh ridho AIIah S.\\r.T.
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